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Latar belakang: Penyebab kasus Acute Moist Dermatitis (AMD) atau disebut juga
hotspot sangat banyak terjadi. AMD dini disertai dengan gejala pruritus atau perilaku
berbeda yang dipicu oleh gatal misalnya menggaruk atau menjilat. Penyebab pruritus
pada kucing bermacam-macam, seperti dermatitis, hipersensitivitas, ektoparasit,
infeksi jamur, infeksi bakteri, atau reaksi kulit terhadap penyakit sistemik. Lambat
laun gejala klinis akan muncul berupa alopecia dan eritema karena sangat gatal,
lembab dan berbau pada permukaan kulitnya. Deskripsi Kasus: Kucing Persia jantan
berumur 1,6 tahun dan berat badan 3,4 kg datang dengan riwayat pruritus, alopecia,
eritema dan kulitnya basah di beberapa lokasi kulit terutama di sekitar leher, dan
sudah terjadi selama 3 bulan. Nafsu makan dan minum tidak terlalu bagus karena
kucing sibuk menggaruk serta menggigiti bulunya karena gatal yang berlebihan. Hasil
Pemeriksaan dan Tindakan: Setelah dilakukan pemeriksaan klinis dan hasil
pemeriksaan sampel secara mikroskopis, pemicu utama kasus ini adalah furmite pada
kucing, Lynxacarus radovskyi dengan infeksi bakteri sekunder penyebab Acute Moist
Dermatitis (AMD). Tidak hanya itu, ektoparasit dalam hal ini juga menyebabkan
penyakit sistemik lainnya yaitu kecurigaan adanya parasit darah sehingga
menyebabkan trombositopenia yang dibuktikan dengan hasil pemeriksaan darah
Complete Blood Count (CBC), dan ditandai dengan gejala klinis hematuria dan
epistaksis. Kucing menjalani perawatan intensif selama beberapa minggu dengan
beberapa kombinasi obat seperti antiparasitik, antibiotik. antihistamin, NSID serta
vitamin. Simpulan: Kucing berhasil sembuh, ditandai dengan kulit kembali normal
setelah 40 hari perawatan.
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